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ABSTRACT
Pertumbuhan ekonomi telah mengalami perubahan struktur perekonomian.
Transformasi struktural merupakan proses perubahan struktur perekonomian dari sektor
primer kesektor sekunder, seperti halnya yang terjadi di Kota Surakarta. Perubahan struktur
atau transformasi ekonomi dari tradisional menjadi modern secara umum dapat dilihat
sebagai suatu perubahan yang berkaitan dengan komposisi pergeseran penyerapan tenaga
kerja dan kontribusi PDRB di suatu wilayah.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis struktur ekonomi daerah serta pergeseran sektor-sektor dilihat dari penyerapan
tenaga kerja dan kontribusi terhadap PDRB di Kota Surakarta dalam kurun waktu tahun
2008-2013. Data yang digunakan dalam analisis ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
Badan Pusat Statisti (BPS). Untuk melihat struktur perekonomian di Kota Surakarta periode
tahun 2008-2013 digunakan alat analisis shift share. Hasil dari analisis shift share
menunjukan bahwa adanya pergeseran tenaga kerja, dari sektor pertanian menunjukan jumlah
yang negatif sebanyak 0,27% tenaga kerja ke sektor industri 11,37%. Dan kontribusi terhadap
PDRB dari sektor pertanian sebesar 1.885,56 juta rupiah ke sektor industri sebesar
785.260,00 juta rupiah. Di Kota Surakarta ini berarti telah terjadi perubahan struktur
perekonomian dari perekonomian tradisional menjadi modern di Kota Surakarta.




Pada dasarnya pembangunan ekonomi mempunyai empat dimensi pokok
yaitu: (1) pertumbuhan, (2) penanggulangan kemiskinan, (3) perubahan atau
transformasi ekonomi, dan (4) keberlanjutan pembangunan dari masyarakat
agraris menjadi masyarakat industri. Transformasi struktural merupakan
prasyarat dari peningkatan dan kesinambungan pertumbuhan serta
penanggulangan kemiskinan, sekaligus pendukung bagi keberlanjutan
pembangunan itu sendiri (Todaro, 1999)
Proses perubahan struktur perekonomian ditandai dengan: (1) menurunnya
pangsa sektor primer (pertanian), (2) meningkatnya pangsa sektor sekunder
(industri), dan (3) pangsa sektor tersier (jasa) juga memberikan kontribusi yang
meningkat sejalan dengan pertumbuhan ekonomi (Todaro, 1999).
Pada kenyataannya pertumbuhan ekonomi di Surakarta tidak disertai
dengan perubahan struktur tenaga kerja yang berimbang.Artinya laju pergeseran
ekonomi sektoral relatif cepat dibandingkan dengan laju pergeseran tenaga kerja,
sehingga titik balik untuk aktivitas ekonomi tercapai lebih dahulu dibanding
dengan titik balik penggunaan tenaga kerja (Supriyati dan Sumedi, 2001).
Pada awalnya struktur perekonomian di wilayah yang masih berkembang
seperti di wilayah provinsi Jawa Tengah masih didominasi oleh sektor pertanian,
ini disebabkan sebagian besar penduduk yang bermata pencaharian bertani atau
agraris. Kondisi tersebut berbeda dengan struktur perekonomian di wilayah yang
maju lebih didominasi oleh kegiatan ekonomi modern, seperti konsep struktur
ekonomi Negara maju yang memiliki sector industri, perdagangan, dan jasa yang
kuat diharapkan dapat mencapai lompatan pembangunan struktur ekonomi yang
lebih berarti atau berkembang dengan cepat. Wilayah di Surakarta tidak cuma
mengandalkan sektor pertanian saja tetapi sektor industri, perdagangan dan jasa
ketimbang sektor- sektor lainnya.
Proses industrialisasi ini diharapkan dapat menanggulangi permasalahan
peningkatan kebutuhan lapangan pekerjaan. Pembangunan industrialisasi di
Surakarta pada saat ini diprioritaskan pada pembangunan industri yang
berorientasi pada pembangunan industri pengolah bahan-bahan pertanian serta
pengembangan industri perdagangan dan jasa yang dapat berorientasi pada
penyerapan tenaga kerja yang banyak.
Proses pertumbuhan ekonomi ini pada akhirnya akan menyebabkan
terjadinya transformasi struktural, yaitu proses pergeseran pertumbuhan sektor
produksi dari yang semula mengandalkan sektor primer menuju sektor sekunder.
Pergeseran pertumbuhan sektor produksi ini secara langsung juga akan
berpengaruh pada perubahan komposisi tenaga kerja dari yang semula bermata
pencaharian utama pada sektor pertanian, bergeser ke sektor industri,
perdagangan dan jasa.Mengingat bahwa sektor industri sebagai sektor unggulan
dalam pembangunan ekonomi di Surakarta, tentunya dibutuhkan kondisi atau
iklim usaha yang sehat dan kondusif, serta sumber daya manusia yang
berkualitas untuk mendukung keberhasilan dan keberlanjutan industrialisasi di
kota Surakarta. Oleh karena itu, perlu adanya kebijakan terhadap tenaga kerja
sektor industri yang disebabkan oleh industrialisasi di Surakarta.
Maka dari itu pemerintah daerah harus mengetahui bagaimana pengaruh
terjadinya perubahan struktur ekonomi pada pertumbuhan ekonomi daerah.
Untuk   mengetahuinya   pemerintah   harus   melakukan   analisis   terhadap
perubahan struktur ekonomi yang terjadi didaerah dengan membandingkannya
dengan daerah yang lebih besar.
2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang didasarkan pada rumusan masalah di atas adalah
a. Untuk menganalisis struktur ekonomi daerah berdasarkan pendekatan
shift share dilihat penyerapan tenaga kerja dan kontribusi terhadap
PDRB di Surakarta Tahun 2008-2013
b. Untuk menganalisis pergeseran sektor-sektor yang dilihat dari




Pembangunan ekonomi adalah usaha-usaha untuk meningkatkan taraf
Hidup suatu bangsa yang seringkali diukur dengan tinggi rendahnya pendapatan
rill perkapita (Soeparmoko, 2001:5).Pembangunan bukanlah semata fenomena
ekonomi, pembangunan harus dipahami sebagi salah satu proses yang
berdimensijarak yaitu melibatkan perubahan-perubahan besar dalam struktur
sosial, seluruh rakyat dan kelembagaan nasionalserta percepatan pembangunan
ekonomi, pengangguran ketidakmerataan, kemiskinan absolute
(Todaro,1999:29).
2. Teori Perubahan Struktural
Teori perubahan struktural menitikberatkan pada mekanisme transformasi
ekonomi yang dialami oleh negara sedang berkembang yang semula lebih
bersifat subsisten dan menitikberatkan pada sektor pertanian menuju ke struktur
perekonomian yang lebih modern dan sangat di dominasi oleh sektor industri dan
jasa (Todaro, 2013).
3. Teori Pertumbuhan Ekonomi
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses yang mencakup
pembentukan institusi-institusi baru, pembangunan industri-industri alternatif,
perbaikan kapasitas kerja yang ada untuk menghasilkan produk dan jasa yang
lebih baik, identifikasi pasar-pasar baru, alih ilmu pengetahuan dan
pengembangan perusahaan-perusahaan baru. Dimana, kesemuanya  ini
mempunyai  tujuan  utama  yaitu  untuk  meningkatkan jumlah dan jenis peluang
kerja untuk masyarakat daerah (Arsyad, 1999:108-109).
4. Teori Ekonomi Neo Klasik
Menurut  teori  ini  ada  2  konsep  pokok  dalam  pembangunan ekonomi
daerah yaitu keseimbangan (equilibrium) dan mobilitas faktor produksi daerah.
Artinya, sistem perekonomian akan mencapai keseimbangan alamiahnya jika
modal bias mengalir tanpa retriksi (pembatasan). Oleh karena itu, modal akan
mengalir dari daerah yang ber upah tinggi menuju daerah yang ber upah rendah.
5. Analisis Shift Share
Analisis Shift Share adalah analisis yang bertujuan untuk menentukan
kinerja atau produktivitas kerja perekonomian daerah dengan
membandingkannya dengan daerah yang lebih besar (regional atau nasional).
Teknik analisis shift share ini membagi pertumbuhan sebagai perubahan
(D) suatu variabel wilayah, seperti tenaga kerja, nilai tambah, pendapatan atau
output, selama kurun waktu tertentu menjadi pengaruh- pengaruh : pertumbuhan
nasional (N), industri mix/bauran industri (M), dan keunggulan kompetitif ( C ).
Menurut Prasetyo Soepomo (1993) bentuk umum persamaan dari analisis
shift share dan komponen-komponennya adalah :
D ij = N ij + M ij + C ij
C. METODE PENELITIAN
Analisis Shift Share adalah analisis yang bertujuan untuk menentukan
kinerja atau produktivitas kerja perekonomian daerah dengan
membandingkannya dengan daerah yang lebih besar (regional atau nasional).
Teknik analisis shift share ini membagi pertumbuhan sebagai perubahan
(D) suatu variabel wilayah, seperti tenaga kerja, nilai tambah, pendapatan atau
output, selama kurun waktu tertentu menjadi pengaruh- pengaruh : pertumbuhan
nasional (N), industri mix/bauran industri (M), dan keunggulan kompetitif ( C ).
Menurut H.W Richardson (1977) bentuk umum persamaan dari analisis
shift share dan komponen-komponennya adalah :
D ij = N ij + M ij + C ij
Keterangan :
I = Sektor-sektor ekonomi yang diteliti
J = Variabel wilayah yang diteliti Surakarta
N = Variabel wilayah Jawa Tengah
D ij = Perubahan sektor i di daerah j (Surakarta)
N ij = Pertumbuhan  nasional  sektor i  di  daerah  j  (Surakarta)
M ij = Bauran industri sektor i di daerah j (Surakarta)
C ij = Keunggulan kompetitif sektor i di daerah j (Surakarta)
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah Tenaga kerja dan
PDRB yang dinotasikan sebagai (y). maka :
D ij = y* ij – y ij
N ij = y ij . r n
M ij = y ij ( r i n – r n)
C ij = y ij (r ij – r i n)
Keterangan :
y ij = Tenaga Kerja/PDRB sektor i di daerah j (Surakarta)
y*ij = Tenaga Kerja/PDRB sektor i di daerah j akhir tahun analisis (Surakarta)
r ij = Laju pertumbuhan sektor i di daerah j (Surakarta)
r in = Laju pertumbuhan sektor i di daerah n (Jawa Tengah)
rn =  Rata-rata Laju  pertumbuhan  Tenaga  Kerja/GNP  di  daerah  n (Jawa
Tengah) = ( ∗ −
= ( ∗ −
= ( ∗ −
Keterangan :
y in = Tenaga kerja/GNP sektor i di daerah n (Jawa Tengah)
y*in = Tenaga kerja/GNP  sektor i di  daerah n akhir tahun analisis (Jawa Tengah)
y n = Total Tenaga kerja/GNP semua sektor di daerah n (Jawa Tengah)
y*n = Total Tenaga Kerja/GNP semua sektor di daerah n (Jawa Tengah) akhir
tahun analisis
Untuk suatu daerah, pertumbuhan  nasional / regional, bauran industri
dan keunggulan kompetitif dapat dijumlahkan untuk semua sektor sebagai
keseluruhan daerah, sehingga persamaan shift share untuk sektor i di wilayah j
adalah:
D ij = y ij . r n + y ij (r i n – r n ) + y ij (r ij – r in )
D. HASIL PENELITIAN
Hasil Analisis ShiftShare Tenaga Kerja Kota Surakarta
Berikut hasil analisis Shift Share pertumbuhan tenaga Kerja di Kota
Surakarta Tahun 2008-2013 berdasarkan penduduk usia 15 tahun yang bekerja
menurut lapangan usaha.
Hasil Analisis shift-share Jumlah Tenaga Kerja di Kota Surakarta tahun
2008-2013
Nij Mij Cij Dij
56 -292 79 -157
1.431 4.147 1.156 6.734
20 -284 456 191
231 -631 3.967 3.567
3.523 7.535 -35.235 -24.177
590 -3.431 13.672 10.831
283 7.345 -2.623 5.005
1.992 22.061 -17.284 6.769
Sumber: Hasil Olah Data Excel
1. Sektor Pertanian dan Perikanan
Dari perlambatan pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian di
Surakarta sebesar 157 tenaga kerja, yang disebabkan oleh sektor pertanian
Jawa Tengah hanya sebesar 56 atau 0,69 persen tenaga kerja. Pengaruh
komponen bauran industri(Mij) sebesar 292 atau 0,64 persen tenaga kerja
dan mempunyai efek negatif. Hal ini menunjukkan sektor ekonomi
pertanian Surakarta memiliki posisi ekonomi yamg tidak strategis di Jawa
Tengah. Sektor pertanian mengalami pergeseran atau penurunan dalam
penyerapan tenaga kerja di Surakarta disebabkan oleh minimnya lahan
pertanian akibat alih fungsi lahan ke  nonpertanian dan tingkat upah yang
rendah sehingga mencari pekerjaan yang mempunyai tingkat upah tinggi.
2. Industri Pengolahan
Jumlah keseluruhan (Dij), sektor ini menunjukkan jumlah yang
positif sebesar 6734 atau 11,73 persen tenaga kerja. Artinya pertumbuhan
sektor Industri di Surakarta relatif lebih cepat dibanding pertumbuhan
tenaga kerja sektor yang sama di Jawa Tengah. Pergeseran atau
peningkatan penyerapan yang terjadi disektor Industri Surakarta
disebabkan oleh peningkatan upah tiap tahunnya akibat adanya peraturan
upah minimum yang terus meningkat tiap tahun. Peningkatan upah yang
tinggi membuat atau menjadi daya magnet bagi banyak tenaga kerja untuk
berpindah (migrasi) dari sektor pertanian ke sektor Industri.
3. Pertambangan, Listrik, Gas dan Air
Jumlah keseluruhan (Dij), sektor ini menunjukkan jumlah yang
positif sebesar 191 atau0,33 persen tenaga kerja. Artinya pertumbuhan
sektor pertambangan, listrik, gas dan air di Surakarta relatif lebih cepat
dibanding pertumbuhan tenaga kerja sektor yang sama di Jawa Tengah.
Hal tersebut karena adanya penggunaan PAM yang meningkat, dimana
dalam melakukan pengontrolan penggunaan diperlukan tenaga kerja yang
lebih yang dapat mencakup seluruh wilayah. Selain itu adanya
penggunaan pulsa listrik.
4. Konstruksi
Jumlah keseluruhan (Dij), sektor kontruksi menunjukkan jumlah
yang positif sebesar 3567 atau 6,21 persen tenaga kerja. Artinya
pertumbuhan sektor konstruksi di Surakarta relatif lebih cepat dibanding
pertumbuhan tenaga kerja sektor yang sama di Jawa Tengah.
5. Perdagangan, rumah
Jumlah keseluruhan (Dij), sektor Perdagangan menunjukkan
jumlahyang negatif sebesar 24177 atau 42,10 persen tenagakerja. Artinya
pertumbuhan sektor Perdagangan di Surakarta relatif lebih sangat lambat
dibanding pertumbuhan tenaga kerja sektor yang sama di Jawa Tengah.
Sektor perdagangan tidak mampu menyerap banyak tenaga kerja karena
besarnya pengaruh industri dalam penyerapan tenaga kerja.
6. Angkutan dan Pergudangan
Pengaruh komponen keunggulan kompetitif (Cij) sektor angkutan
dan pergudangan Surakarta mempunyai efek positif, artinya pertumbuhan
penyerapan tenaga kerja di sektor angkutan dan pergudangan Surakarta
lebih tinggi dibandingkan Jawa Tengah yaitu sebanyak13672 tenaga
kerja. Artinya sektor Perdagangan di Surakarta lebih baik atau memiliki
competitive advantages.
7. Keuangan dan Asuransi
komponen keunggulan kompetitif (Cij) sektor keuangan dan
asuransi Surakarta mempunyai efek negatif, artinya pertumbuhan
penyerapan tenaga kerjadi sektor keuangan dan asuransi Surakarta lebih
rendah dibandingkan Jawa Tengah yaitu sebanyak 2623 tenaga kerja.
Artinya sektor Perdagangan di Surakarta tidak memiliki competitive
advantages.
8. Jasa
Pengaruh komponen keunggulan kompetitif (Cij) sektor jasa
Surakarta mempunyai efek negatif, artinya pertumbuhan penyerapan
tenaga kerja di sektor keuangan dan asuransi Surakarta lebih rendah
dibandingkan Jawa Tengah yaitu sebanyak 17284 tenaga kerja. Artinya
sektor Perdagangan di Surakarta tidak memiliki competitive advantages.
Sektor jasa ini mengalami pergeseran dalam tenaga kerja yang disebabkan
perekonomian modern yang didominasi sektor industri, perdagangan dan
keuangan.

E. SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang sudah dibahas pada bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
Dilihat dari analisis shift share penyerapan tenaga kerja di Kota Surakarta
tahun analisis 2008-2013. Komponen jumlah dari analisis shift share
menunjukan bahwa sektor perdagangan yang paling banyak menyerap tenaga
kerja, selanjutnya diikuti sektor transportasi, sektor jasa, sektor industri
pengolahan, sektor keuangan dan asuransi, sektor kontruksi, sektor pertambangan
listrik gas dan air, dan sektor pertanian yang artinya bahwa telah terjadi
pergeseran penyerapan tenaga kerja di Kota Surakarta.
Dilihat dari analisis shift share untuk kontribusi PDRB di Kota Surakarta
tahun analisis 2008-2013. Komponen jumlah anaisis shift share menunjukan nilai
positif semua dari 8sektor tersebut. Sektor perdagangan yang paling banyak
memberikan kontribusi terhadap PDRB di Kota Surakarta diikuti sektor jasa,
sektor kontruksi, sektor keuangan dan asuransi, sektor industri pengolahan,
sektor transportasi, sektor listrik, gas dan air, sektor pertanian dan perikanan dan
sektor pertambangan. Artinya bahwa telah terjadi pergeseran sektor
perekonomian dari sektor perekonomian tradisonal menjadi sektor ekonomi
modern.
SARAN
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:
Perubahan struktural dari perekonomian tradisional ke perekonomian
modern telah menyebabkan pergeseran penyerapan tenaga kerja dan kontribusi
PDRB di Surakarta sehingga Pemerintah Surakarta agar lebih cermat dalam
melihat transformasi ekonomi yang terjadi di Surakarta. Seperti memanfaatkan
Sektor potensial/unggulan di Surakarta tersebut adalah sektor industri yang telah
menyerap tenaga kerja lebih banyak serta memberikan kontribusi PDRB yang
tinggi terhadap perekonomian di Surakarta ketimbang sektor-sektor yang
lainnya.
Pembangunan ekonomi di Surakarta juga seharusnya memperhatikan pada
pergeseran struktur ekonomi, seperti sektor pertanian yang mulai mengalami
pergeseran penurunan tenaga kerja dan konstribusi PDRB akibat transformasi
struktur ekonomi dari tradisional ke perekonomian modern. Maka dari itu sektor
pertanian tetap dikembangkan jangan sampai ditinggalkan karena penurunan
jumlah produksi sektor pertanian akan mengganggu ketahanan pangan di
Surakarta.
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